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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

yang telah dilakukan di Apotek Megah Terang pada 29 September – 01 

November 2025, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan di Apotek 

Megah Terang mampu mempersiapkan mahasiswa calon apoteker 

dalam memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang 

berkompeten dan professional, serta ikut berperan dalam upaya 

peningkatan kesehatan masyarakat terutama di apotek.  

2. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan di Apotek 

Megah Terang mampu memberikan bekal calon apoteker yang 

memiliki wawasan luas, keterampilan dan pengalaman praktis 

dalam pengelolaan dan praktik pelayanan kefarmasian di Apotek.  

3. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan di Apotek 

Megah Terang mampu memberikan pemahaman tentang peran, 

tugas, dan tanggung jawab apoteker dalam praktik pelayanan 

kefarmasian di apotek.  

4. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan di Apotek 

Megah Terang mampu memberikan kesempatan secara langsung 

pada mahasiswa/i calon apoteker untuk melihat dan mempelajari 

terkait dengans strategi dan kegiatan yang dilakukkan di Apotek 

Megah Terang dalam rangka pengembangan praktek farmasi 

komunitas di Apotek. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan setelah melaksanakan Praktek Kerja 

Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Megah Terang adalah sebagai berikut:  

1. Mahasiswa/i calon apoteker sebelum melakukan kegiatan PKPA di 

Apotek harus terlebih dahulu mempersiapkan dan membekali diri 

dengan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan pelayanan dan 

pekerjaan kefarmasian di Apotek. 

2. Mahasiswa/i calon apoteker sebelum melakukan kegiatan PKPA di 

Apotek diharapkan sudah menguasai ilmu compounding dan 

dispensing sediaan farmasi di Apotek. 

3. Mahasiswa/i calon apoteker sebelum melakukan kegiatan PKPA di 

Apotek diharapkan sudah membekali diri dengan pengetahuan 

terkait dengan OOT (Obat-obat Tertentu) agar mempermudah 

dalam pelayanan di Apotek. 

4. Mahasiswa/i calon apoteker diharapkan mempersiapkan diri untuk 

dapat melakukan KIE dan swamedikasi yang baik kepada pasien, 

dengan memberikan informasi yang jelas, sesuai dengan pustaka 

dan dapat diterima oleh pasien dengan baik. 
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